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This classroom action research was carried out because student learning
outcomes were still relatively low, this was due to the preparation of lesson
plans and the learning process that had not been carried out optimally. The aim
is to describe the increase in students learning outcomes in integrated thematic
learning using the Problem-Based Learning Model in Class V SDN 10 Bandar
Buat Padang City. This study used a quantitative and qualitative approach with
the research subject being the teacher and fifth-grade students at SDN 10
Bandar create and carried out in 2 cycles. The designs in this study are (1)
planning, (2) implementation, (3) observation, and (4) reflection. The results of
the research show that the aspects observed have increased, namely: a) lesson
plans in Cycle | 94.4% (SB) Cycle 11 97.7% (SB), b) teacher activities in Cycle
1 83.9% (B), Cycle 11 96.4% (SB), c) student activities in cycle | 82.2% (B),
Cycle 11 96.4% (SB), and d) student learning outcomes in cycle | 76.1 (B), rose
in cycle Il to 87.5 (B). Thus, it was concluded that the Problem-Based Learning
(PBL) model could improve student learning outcomes in integrated thematic
learning in class V SDN 10 Bandar Buat Padang City.

Penelitian tindakan kelas dilakukan sebab hasiil belajar peserta didik masih
terbilang rendah, hal ini dikarenakan pembuatan RPP serta proses belajar yang
belum terlaksana dengan optimal. Tujuannya untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
menggunakan Model Problem-Based Learning di Kelas V SDN 10 Bandar
Buat Kota Padang. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif dengan subjek penelitian guru dan peserta didik kelas
V SDN 10 Bandar Buat dan dilaksanakan 2 siklus. Metode penelitian ini
dilaksanakan dengan 4 tahapan yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
Pengamatan, dan (4) refleksi. Hasil penelitian terlihat pada aspek yang diamati
mengalami peningkatan yaitu: a) RPP di siklus | 94,4% (SB) Siklus I1 97,7%
(SB), b) kegiatan guru sikls 1 83,9% (B), Siklus 11 96,4% (SB), c) kegiatan
peserta didik siiklus | 82,2% (B), Siklus Il 96,4% (SB), dan d) hasil belajar
peserta didik di siklus 1 76,1 (B), naik di siklus Il 87,5 (B). Dengan demikian,
disimpulkan model Problem-Based Learning (PBL) bisa meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 10
Bandar Buat Kota Padang.
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1. PENDAHULUAN

Kompetensi-kompetensi yang termuat pada mata pelajaran digabungkan dan terikat pada jaringan
tema adalah pengertian tematik terpadu (Syaifuddin,2017). Dalam embelajaran tematik terpadu
diperlukan perencanaan supaya pelaksanaan pembelajaran lebih terarah sehingga mampu mencapai
hasil yang optimal. Mulyasa (2019) menjelaskan sebagai seorang guru yang profesional harus sanggup
mengembangkan rencana pembelajaran yang logis dan sistematis agar dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik.

Idealnya suatu pembelajaran adalah proses belajar yang mampu meningkatkan kreativitas peserta
didik secara menyeluruh, memancing keaktifan peserta didik, mewujudkan tujuan pembelajaran dengan
efektif serta terjadi pada suasana menyenangkan. Guru yang ideal akan mampu mewujudkan
pembelajaran yang ideal. Suyono dan Hariyanto (2012) menyampaikan kemampuan yang musti
dipunyai seorang guru supaya tercipta pembelajaran ideal yakni seorang guru harus mengaplikasikan
model-model belajar inovatif yang bisa menambah semangat belajar siswa, sehingga hasil belajar siswa
bisa naik.

Menurut (Rambe & Masniladevi, 2021) Hasil Belajar ialah sebuah indikator pembelajaran yang
dipakai oleh guru untuk menentukan ketercapaian suatu tujuan pendidikan yang bisa dilihat dalam
proses belajar. Sejalan dengan pendapat tersebut (Siregar & Rahmatina, 2020) menyatakan proses
belajar mengajar yang dilakukan hingga tujuan belajar tercapai disebut hasil belajar.

Kenyataannya pada pembelajaran tematik terpadu ditemukan permasalahan dalam proses
pembelajaran seperti dalam penelitian yang diselesaikan oleh (Syafrihadi & Muhammadi, 2020) di kelas
4 SDN 27 Salibawan Kota Lubuk Sikaping pada semester 2 tahun ajran 2019/2020 terdapat beberapa
permasalahan saat proses pembelajaran, salah satunya yaitu siswa tidak aktif dalam belajar dominan
terlihat karena sangat sedikit siswa bertanya dalam proses belajar sehingga siswa sulit paham terhadap
konsep serta prinsip dari pelajaran yang dipelajari.

Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan di SDN 10 Bandar Buat pada tanggal 3-6
Oktober 2022 ditemukan bahwa pembelajaran tematik terpadu yang diterapkan masih belum optimal.
Pada tanggal 3 oktober 2022 peneliti mewawancarai guru kelas V SDN 10 Bandar Buat terkait model-
model pembelajaran yang pernah dipakai oleh guru. Guru menyampaikan bahwa memakai model saat
pembelajaran sangat sulit untuk dilakukan, sebab guru tidak terlalu paham tentang model-model dalam
pembelajaran.

Pada tanggal 4 oktober 2022 peneliti melakukan pengamatan RPP rancangan guru. Dalam RPP
rancangan guru terlihat: (1) guru belum mengoptimalkan pembuatan RPP sesuai panduan RPP tematik
terpadu. Hal tersebut dapat terlihat pada RPP yang dirancang hanya berpatokan dengan buku guru,
dimana telaah Komptensi Dasar (KD), indikator dan tujuan dari pembelajaran terlihat belum sesuai.
Pada indikator KKO yang dipakai belum sesuai dengan panduan; (2) pada komponen metode dan model

pembelajaran dalam RPP belum terlihat adanya penggunaan model pembelajaran inovatif oleh sebab itu
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langkah-langkah pembelajaran yang dibuat oleh guru tidak dikembangkan namun hanya berpatokan
kepada buku guru saja.

Pada tanggal 5-6 oktober 2022 hal yang peneliti amati adalah pelaksanaan pembelajaran yang
terjadi di ruangan kelas. Peneliti mengamati bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang
dilakukan terdapat permasalahan dari pihak guru dan peserta didik. Pada segi guru terlihat: (1) saat
melakukan pembelajaran, guru belum mengaplikasikan semua langkah kegiatan pembelajaran, hal ini
terlihat saat peneliti melaksanakan observasi, dimana selesai berdo’a serta mengecek kehadiran, guru
langsung memulai pembelajaran, guru belum menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan
apersepsi serta belum menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran; (2) pada bagian awal
pembelajaran guru belum terlihat merangsang pengetahuan peserta didik, sebab itu proses belajar yang
terjadi tidak memberikan tantangan pada siswa serta guru kurang melibatkan keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran; (3) saat mnegajar guru belum memakai model ajar inovatif, guru masih memakai
metode ceramah; (4) bagian kegiatan penutup, guru belum bertanya jawab bersama peserta didik tentang
pelajaran, serta belum memberikan kesimpulan pembelajaran.

Pada aspek peserta didik terdapat permasalahan yang muncul saat peneliti melakukan pengamatan
yakni: (1) Peserta didik kurang ikut serta saat pembelajaran hal tersebut terlihat saat proses pembelajaran
ketika guru bertanya hanya beberapa dari peserta didik yang merespon dan menjawab sedangkan peserta
didik lainnya diam saja juga tidak memperhatikan pembelajaran yang disampaikan guru; (2) peserta
didik belum bisa menemukan dan memahami konsep serta prinsip yang diajarkan saat pembelajaran
berlangsung; (3) peserta didik belum bisa berpikir kritis tentang konsep yang sudah dipelajari secara
otodidak atau mandiri (4) peserta didik belum bisa mengidentifikasi sebuah masalaah sehingga belum
bisa menyelesaikan masalah tersebut. Karena hal tersebut, maka memberikan dampak buruk pada hasil
beljar pesrta didik.

Tabel 1. Daftar Nilai Tengah Semester | Kelas VV SDN 10 Bandar Buat Tahun Ajaran 2022/2023

Nama Mata Pelajaran Rata-
No. Pg?gir‘t(a PKN B. IND IPA IPS sggp  Jumlah rata

1. ANRR 78 60 58 59 63 318 63,6
2. AA 97 97 100 100 99 493 98,6
3. AQA 97 97 97 97 99 487 97,4
4, AR 68 40 49 59 55 270 54

5. ASR 94 83 65 68 84 394 78,8
6. EDAF 94 88 82 77 89 430 86

7. FWP 62 94 88 77 67 388 77,6
8. FAP 91 97 68 59 70 385 77

9. GA 80 73 80 71 71 375 75

10.  HFF 82 80 65 71 72 370 74

11. ILF 65 47 62 52 52 278 55,6
12 LMR 82 62 62 53 86 345 69

13. MAZ 62 74 68 58 66 328 65,6
14.  MFDP 65 68 74 56 51 314 62,8
15, Ml 91 97 100 94 94 476 95,2
16  MRR 97 97 100 85 83 462 92,4
17 NR 97 92 94 94 90 467 93,4
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Nama Mata Pelajaran Rata-
No. nggirf(a PKN  B.IND IPA IPS segp  Jumiah rata
18. NN 72 54 52 61 51 290 58
19 RD 62 67 64 64 66 323 64,6
20 RZA 67 62 72 67 57 325 65
21 SPA 78 80 74 59 79 370 74
22 SAP 97 97 88 77 83 442 884
23 SAF 97 97 97 97 89 477 95,4
24 SRAG 97 97 o1 88 87 460 92
25 VA 72 77 47 62 80 338 67.6
26 VLR 61 65 52 49 61 288 57,6
27 ZAA 85 97 97 97 86 462 92,4
Rata-rata 81,1 79.2 757 72.2 751 10355 76,7

Sumber sekunder guru kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang

Berdasarkan data di atas dapat dilihat dari 27 orang peserta didik hanya 10 orang peserta didik
atau sebesar 37% yang mencapai standar ketuntasan belajar minimal yaitu 79 dan sebanyak 17 peserta
didik atau 63% yang belum mencapai standar ketuntasan belajar minimal.

Masalah di atas dapat diatasi dengan membawa peserta didik kesituasi nyata secara langsung
sehigga tercipta proses belajar yang bermakna, dengan demikian akan mampu memecahkan masalah
dalam proses belajar tematik terpadu dengan baik serta hal yang menjadi tujuan belajar bisa
tercapai.Oleh sebab itu, memilih serta mengaplikasikan model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi
suau masalah merupakan hal yang musti dilakukan oleh guru. Model belajar yang cocok untul
pembelajaran tematik terpadu di antaranya yakni model Problem-Based Learning.

Model belajar yamg diawli dari permaslahan yang nyata serta cocok dengan materi pembelajaran
kemudian bisa merangsang peserta didik untuk berpikir demgan kemampaun berpikir tingkat tinggi saat
menyelesaikan suatu permasalahan adalah modal Problem-Based Learning. Fathurrohman (2017)
menyampaikan model ajar yang mengaplikasikan masalah yamg nyata dan tidak terstruktur serta
memiliki karakter terbuka untuk peserta didik dalam menumbuhkan kemampuan dalam problem solving
dengan berpikir tingkat tinggi sekaligus untuk menciptakan pengetahuan baru.

Keunggulan model PBL yakni: (1) nyata dan dekat dengan lingkungan siswa; (2) materi dan
konsep belajar cocok dengan keperluan siswa; (3) menumbuhkan kemampuan inquiry siswa; dan (4)
menciptakan kemampuan penyelesaian masalah (Amelia & Masniladevi, 2020)

Sesuai dengan kelebihan model PBL di atas, model ini tepat dipakai agar sikap, nilai pengtahuan
dan ketrampilan peserta didik bisa berubah menjadi lebih baik. Sesuai dengan penelitian Oktariza dan
Muhammadi tahun 2021 tentang Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Problem Based Learning Kelas V SD, dengan hasil penelitian pada aspek RPP
siklusl ialah 84,72% (B) dan naik di siklus 11 yaitu 93,75% (SB). Pelaksanaan proses belajar siklus |
aspek guru yakni 81,25% (B) naik di siklus Il 89,28% (B). Pada siklus | aspek siswa adalah 82,95%
(B) dan pada siklus Il menjadi 89,28% (SB). Hasil belajar siswa siklusl 63,85 dan naik di siklus Il
82,51.
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Bisa disimpulkan bahwa model ajar Problem Problem-Based Learning yang digunakan saat proses
belajar di pembelajaran tematik terpadu ternyata bisa menaikkan hasil belajar peserta didik. selain hasil
belajar, dalaam prosses pembeljaran dari aspek siswa, guru, maupun rencana pelaksanaan
pembelajarannya juga mengalami peningkatan.

Berdasarkan masalah yang dipaparkaan di atas peneliti teratrik untuk mencarikan solsi terhadap
pemasalahan tersebut melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Peningkatan Hasil
Belajar Tematik Terpadu Siswa Menggunakan Model Problem-Based Learning di Kelas VV Sekolah
Dasar Negeri 10 Bandar Buat Kota Padang”.

Rumusan masalah secara umun penelitian ini ialah “Bagaimanakah Peningkatan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem-Based Learning (PBL)
di kelas V SDN 10 Bamdar Buat Kota Padang.” Berdasarkan rumusan permasalaahan yang
dikemukakan selanjutnya penelitian ini bertujuan secara umum yaitu untuk ‘“Mendeskiripsikan
peninggkatan hasil beljar peserta didik dalam pembelajaran temtik terpadu menggunakan model
Problem-Based Learning (PBL) di kelas VV SDN 10 Bamdar Buat Kota Padang.” Hasil dari penelitian ini
bisa dimanfaatkan secara teoritis ataupun praktis.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan penelitian tindakan yang berjenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan berkolaborasi bersama guru untuk membenahi kualitas

pendidikan.

2.2.  Waktu dan Tempat Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di SDN 10 Bandar Buat pada kelas V di semester Il Januari-Juli
tahun peljaran 2022/2023. Dilakukan dengan 2 sikls, 2 pertemuan di siklus 1 dan 1 pertemuan di siklus
I1. Pertemuan 1 pada siklus 1 dilakukan senin, 13 Febrruari 2023 pukull 08.00-12.00 WIB. Pertemuan
2 dilakukan senin, 20 Februari 2023 pukul 13.00-17.00 WIB. Kemudian siklus 2 dilakukan kamis, 23
Februari 2023 pukul 13.00-17.00 WIB.

2.3. Target/Subjek Penelitian

Peserta didik dan guru kelas V di SDN 10 Bandar Buat Kota Padang merupakan subjek pemelitian
ini. peserta didik berjumlah 27 orang, siswa laki-laki berjumllah 15 orang dan perempuan 12 oramg
yang terdaftar di SDN 10 Bandar Buat di kelas V tahun ajaran 2022-2023.

2.4. Prosedur

Prosedur penelitian yang peneliti lakukan terdiri atas empat tahap, yaitu:
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2.4.1. Perencanaan

Hal penting dilakukan di tahap perencanaan adalah merumuskan RPP, membuat LKPD dan media
pembelajarn serta menyusun lembar penilaian hasil belajar. Selain itu, lembar observasi juga peneliti
siapkanyang digunakan oleh pihak yang terlibat misalnya observer.
2.4.2. Pelaksanaan

Pada tahap ini diawali dengan berlangsungnya proses belajar tematik terpadu memakai model ajar
Problem Based Learning sesuai rencana, dilakukan dua siklus. Praktisi merupakan peneliti sendiri dan
observer yakni guru kelas.
2.4.3. Pengamatan

Guru kelas melakaukan pengamatan, pada tahap ini observer mengamati proses pembelajaran
kemudian mengisi lembar pengamatan sesuai dengan deskriptor yang muncul dari setiap aktivitas
praktisi/guru dan aktivitas peserta didik.
2.4.4. Refleksi

Refleksi dilakukan ketika proses pembelajaran sudah berakhir. Peneliti berdiskusi dengan
observer terkait pengamatan yang dilakukan observer. Peneliti dan observer merencanakan kegiatan

perbaikan yamg akan diimplementasikan di pertemuan selanjutnya.

2.5. Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dipakai pada penelitian ini berbentuk hasil observasi seluruh aktifitas penyempurnaan
kegiatan dalam proses belajar tematiik terpadu mengunakan model Problem Based Learning pada
peserta didik kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang. Data itu berkenaan tentang penerapan
pembelajaran dan hasil pembelajaran. Data dikumpulkan dengan 2 cara yakni non tes dan tes.

Data yang dikumpulkan berupa pengamatan terhadap RPP, kegiatan praktisi dan peserta didik
dengan memakai lembar pengamatan merupakan data yang didapat dari teknik non tes. Selain itu,
pengamatan juga dilakukan terhadap sikap peserta didik dengan menggunakan jurnal sikap serta
pengamatan terhadap keterampilan peserta didik dengan menggunakan rubrik keterampilan. Kemudian
data yang diperoleh dari teknik tes yaitu dipakai dalam memperkuat data observasi yang didapat dari
materi pembelajran oleh pserta didiik. Tes ymng dipakai berupa lembar evaluasi yang bermuatan tematik

terpadu yang dipelajari peserta didik saat dilakukkan pertemaun.

2.6. Teknik Analisis Data

Analisis data kuantitatif dan kualitatif dipakai di penelitian ini. Data berwujud kalimat gambaran
dari fakta yamg cocok demgan data yang didapat bertujuan untuk memgetahui hasiil beljar yang dicapai
oleh peserta didik disebut data kualitatif. Kemudian data di analisis dengan model analisis data
kuantitatif dengan menggunakan rumus persentase yang dikemukakan oleh Kemendikbud tahun 2014,

berikut ini:
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Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah skor maksimal

Nilai = x 100%
Dengan kriteria berikut ini: peringkat sanggat baik (SB) = 90 < SB < 100, perngkat baik (B) = 80
< B <90, peringgkat cukup (C) = 60 < C < 80, pringkat kuraang (K) = < 60.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanan penelitian ini dilakukkan oleh peneliti kepada siswa kelas V SDN 10 Bandar Buat
Kota Padang pada proses belajar tematik terpadu semster 1l tahun ajaran 2022/2023. Peneliti bertintak
selaku praktisi pada penelitian ini,dan guru kelas selaku observer.

Pelaksanaan tindakan diaplikasikan ke dua siklus, siklus I dilakukan pertemuan pertama dan
pertemuan kedua, untuk pertemuan 1 siklus I direalisasikan pada tanggal 13 Februari 2023. Pertemuan
I siklusl dilakukan pada tema 7 (Perstiwa daelam Kehidupan) subtema 1 (Perstiwa Kebamgsaan Masa
Penjjah) pembeljaran 2. Pertemuan 2 siklus 1 direalisasikan tanggal 20 Februari 2023 di tema 7
(Perstiwa dalam Kehidupan) sub-temal (Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajah) pembelajaran 5.
Sedangkan siklus Il dilaksanakan dengan 1 pertemuan yaitu tanggal 23 Februari 2023 di tema 7
(Perstiwa dalam Kehidupan) sub-tema 2 (Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan)
pembelajaran 2. Sealama melakukan penelitian, peneliti berkolaborasi bersama guru kelas V yang

membantu dalam melaksanakan penelitian.

3.1. Siklus I Pertemuan |

Pertemuan | siklus | dilakukan Senin, 13 Februari 2023 menggunakan alokasi waktu 6 x 35 menit.
Pada pertemuan ini peneliti menggunkan model Problem Based Learning. Setelah dilakukan
pengamatan oleh observer diperoleh hasil pada pengamatan RPP mendapatkan poin 41 degan poin
tertinggi 44, sehingga nilai RPP siklus I pertemuan I ialah 93,2% denggan kualifkasi sangat baik (SB).

Aktivitas guru yang diamati pada pertemuan ini mendapatkan poin 22 dari jumlah poin tertinggi
28, sehingga nilai pengamatan kegiatan guru pertemuan | siklusl yakni 78,6% (C). Hasil pengmatan
kegiatan peserta didiik di pretemuan ini memperoleh skor 21 dari skor maksimal 28, sehingga nilai
pengamatan kegiaatan peserta didik yaitu 75% kualfikasi cukup (C). Sedangkan penilaian hasil belajar
peserta didik di pertemuan ini untuk pengetahuan memperoleh rata-rata 74,9 denggan kualifikasi cukup
(C) dan rata-rata nilai ketrampilan 64,8 deangan kualifikasi cukup (C).

Setelah dilakukan pengmatan terhadap proses balejar tematiik terpadu mengunakan model ajar
Problem Based Learning mulai tahap perencanaan, pelaksanaan, serta hasil belajar di pertemuan 1 siklus
1 belum terlaksana dengan optimal.Oleh sebb itu, upaya peniingkatan prosses belajar tematik terpadu
memakai model ajar Problem Based Learning diupayakan dalam proses pelaksanaan pembelajaran di

pertemuan 2 siklus I.

455

Published by: %@3 m This work is licensed under a Creative Commons Attribution CC BY 4.0 International License.



http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v11i2.14488
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Volume 11, Nomor 2, Tahun 2023
Acrticle DOI: http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v11i2.14488

Faresti Dwilanda A.R., Muhammadi

3.2.  Siklus I Pertemuan 2

Pertemuan 2 di siklus 1 dilakukan Senin, 20 Februari 2023 menggunakan alokasi waktu 6x35
menit. Pertemuan ini peneliti menggunkan model Problem Based Learning. Setelah dilakukan
pengamatan oleh observer diperoleh hasil pada pengamatan RPP mendapatkan poin 42 dengan poin
tertinggi 44, sehingga nilai RPP pertemuan 2 siklusl yakni 95,5% berkualifikasi sanggat baik (SB).

Hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan ini mendapatkan poin 25 dari jumlah poin
tertinggi maksimal 28, sehingga nilai pengamatan aktifitas guru pertemuan 2 siklusl sebesar 89,3%
denggan kualfkasi baik (B). Hasil pengmatan aktifitas peserta didik pada pertemuan ini mndapatkan
poin 25 dari poin maksimal 28, sehingga nilai pengamatan aktivitas peserta didik yaitu 89,3% dengan
kualfikasi baik (B). Sedangkan penilaian hasil belajar peseerta didik pertemuan ini pengetahuan rata-
rata 85 dengan kualfikasi baik (B) dan nilai keterampilan dengan rata-rata 76,4 kualifikasi cukup (C).

Berdasarkan hasil pengamatan pembelajran temtiik terpadu mengunakan model ajar Problem
Based Learning dari perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar pertemuan 2 siklusl belum terlaksana
dengan optimal. Selanjutnya, akan dilakukan upaya peninggkatan pembelajran tematik terpadu
mengunakan model Problem Based Learning direalisasikan di proses pelaksanaan yang ditrgetkan di

siklusll.

3.3. Siklus Il

Siklus Il direalisasikan pada Kamis, 23 Februari 2023 menggunakan alokasi waktu 6x35 menit.
Pada pertemuan ini peneliti menggunkan model Problem Based Learning. Hasil pengmatan RPP siklusl|
mendapatkan poin 43 dengan poin tertinggi 44, sehingga nilai RPP siklus 11 97,7% denggan kualfikasi
sanggat baik (SB).

Hasil observasi kegiatan guru pada pertemuan ini mempunyai poin 27 dari jumlah poin tertinggi
28, sehingga nilai pengamatan aktifitas praktisi siklusll adalah 96,4% denggan kualfikasi sanggat baik
(SB). Hasil pengmatan aktifitas peserta didiik pada pretemuan ini mendapatkan poin27 dari poin
tertinggi 28, sehingga nilai pengamatan kegiatan peserta didik yaitu 96,4% dengan kualfikasi sanggat
baik (SB). Sedangkan penilaian hasil belajar peserta didik bagian pengetahuan memiliki rata-rata 90,9
dengan kualfikasi sanagt baik (SB) dan nilai ketermpilan memiliki rata-rata 83,7 denggan kualfikasi
baik (B).

Setelah dilakukan pengamatan pada proses belajar tematik terpadu dengan model Problem Based
Learning dari tahap perncanaan, pelaksanaan, serta hasil belajar di siklus 1l dalam proes belajar tematik
terpadu sudah mengalami peeningkatn serta sesuai harapan. Shingga penelitian berhnti di siklus 11, tidak
dilanjtkan ke siklus selanjutnya.

Rekapitulasi siklus I dan siklus 11 dapat dilihat pada grafik dibawah:

456

_\@; m This work is licensed under a Creative Commons Attribution CC BY 4.0 International License.

Wegs,
199

oM

Published by:



http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v11i2.14488
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Volume 11, Nomor 2, Tahun 2023
Article DOI: http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v11i2.14488

Faresti Dwilanda A.R., Muhammadi

120.00%

100,00%

BO.00% -

G009 - & Sikdus I peremuan 1
| 3idun: ] peremuan 2

40,007 w3ikus I

20,00%% -

0,00 A

joizicy Azpeh oo Azpehpazast
didikc

Gambar 1. Grafik Peningkatan RPP dan Pelaksanaan Pembelajaran
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil penelitian mengalami peningkatan dari siklus 1 sampai ke
siklus 2. Penilaian aspek RPP pada siklus 1 pertemuan 1 memperoleh nilai 93,2% (SB). Pada aspek
aktivitas guru memperoleh nilai 78,6% (B). Pada aspek peserta didik memperoleh nilai 75% (C).
Selanjutnya pada siklus 1 pertemuan 2 pada aspek RPP memperoleh hasil 95,5% (SB). Pada aspek guru
memperoleh nilai 89,3% (B). Serta pada aspek peserta didik memperoleh nilai 89,3% (B). Pada siklus
2 aspek RPP memperoleh nilai 97,7% (SB). Selanjutnya pada aspek guru memperoleh nilai 96,4% (SB).
Pada aspek peserta didik memperoleh nilai 96,4% (SB).

Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus 1
ke siklus 2. Pada siklus 1 pertemuan 1 hasil belajar peserta didik aspek pengetahuan memperoleh rata-
rata 74,9 (C). Pada aspek keterampilan memperoleh rata-rata 64,8 (C). Pada siklus 1 pertemuan 2 hasil
belajar peserta didik pada aspek pengetahuan memperolehrata-rata 85 (B). Hasil belajar peserta didik
pada aspek keterampilan memperoleh rata-rata 76,4 (B). Pada siklus 2 hasil belajar aspek pengetahuan
memperoleh rata-rata 90,9 (SB). Hasil belajar peserta didik aspek keterampilan memeproleh rata-rata
83,7 (B).
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4. SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan rencana pelaksanaan pembelajran tematiik terpadu di
kelas V SDN 10 Bandar Buat menggunakam model ajar Problem Based Learning (PBL) dituangkan
dalam bentuk RPP. Hasil penelitian ini menampilkan penilaian pengmatan RPP siklusl mendapatkan
rata-rata persntase 94,3% denggan kualifkasi SB (Sanggat Baik). Mngalami peningkatn di siklus Il yaitu
97,7% dengan kualifkasi sangatt baik (SB). Beradasarkan hasil pengamtan ini terlihat bahwa perencanan
pembelajran tematik denggan model ajar Problem Based Learning (PBL) mengalami peninggkatan dari
siklusl kesikluslI.

Pelaksanaan proses belajar diaplikasikan sesuai langkah-langkah model Problem Based Learning
(PBL). Berdasrkan pengmatan yang telah dilaksanakan memakai lembar pengamtan segi praktisi dan
peserrta diidik menampilkan pelaksanan pembelajran belum optimal tetapi sudah mengalamii
penimgkatan. Tampak dari hasil pengamtan pelaksanan aktifitas guru di siklus | mendapatkan rata-rata
83,9% dan berkualfikasi (B). naik padasiklus Il 96,4% dan berkualfikasi (SB). Kemudain pengamatn
pelaksanaan kegiatan pesrta didik di siklus I mendapatkan rata-rata 82,1%. Naik di siklus Il 96,4%
denggan kualifkasi saengat baik (SB). Berdaasarkan hasiil peneliian ini tampaak pelaksanan
pembelajran tematik terpadu mengguanakan model Problem Based Learning mengalami peninggkatan
dari siklus I kesiklus I1.

Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) di kelas VV SDN 10 Bandar Buat terjadipeningkatan di setiap siklusnya. Siklus |
didapatkan rata-rata 76,1. Kemudian naik di siklusll dengan rata-rata 87,5. Berdasarkan pemaparan di
atas dilihat bhawa hasil belajar pembelajaran tematik terpadu dengan model Problem Based Learning

(PBL) terjadi peningkatan dari siklus | ke siklus 1I.
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